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of a food industry company. A cross-sectional study with an observational analytic
approach was conducted from May to June 2025. Data were collected using a work
fatigue questionnaire based on the guidelines of the Industrial Fatigue Research
Committee (IFRC), along with a modified Likert scale to assess workload, work
shift, length of service, working hours, and body mass index (BMI). Data analysis
was performed using univariate, bivariate, and multivariate techniques, employing
chi-square tests and logistic regression. The results indicated that work fatigue was
significantly associated with workload (p=0.010), work shift (p=0.025), length of
service (p=0.004), working hours (p<0.001), and BMI (p=0.009). Multivariate
analysis identified BMI as the most dominant factor (OR=49.15; 95% CI: 3.44-
701.53). These findings highlight the importance of management interventions in
regulating workload and working hours, as well as promoting worker health, to
reduce the risk of fatigue.
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Kelelahan kerja merupakan masalah penting dalam kesehatan kerja yang dapat
menurunkan produktivitas dan kesejahteraan pekerja. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja
pada karyawan di departemen quality control sebuah perusahaan industri
pangan. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan pendekatan
analitik observasional, dilaksanakan pada Mei-Juni 2025. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner kelelahan kerja berdasarkan panduan Industrial
Fatigue Research Committee (IFRC) serta skala Likert yang dimodifikasi untuk
mengukur beban kerja, shift kerja, masa kerja, durasi kerja, dan indeks massa
tubuh (IMT). Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat, dan multivariat
dengan uji chi-square dan regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelelahan kerja berhubungan secara signifikan dengan beban kerja (p=0,010),
shift kerja (p=0,025), masa kerja (p=0,004), durasi kerja (p<0,001), dan IMT
(p=0,009). Analisis multivariat mengidentifikasi IMT sebagai faktor dominan
(OR=49,15; 95%CI: 3,44-701,53). Temuan ini menekankan pentingnya
intervensi manajemen terkait pengaturan beban kerja, durasi kerja, dan promosi
kesehatan pekerja untuk menekan risiko kelelahan.

Kata kunci: Kelelahan kerja, beban kerja, sift kerja, masa kerja, indeks masa
tubuh
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PENDAHULUAN

Kelelahan Kkerja, baik fisik maupun psikis, merupakan salah satu masalah kesehatan
kerja yang berdampak serius terhadap produktivitas perusahaan. Data Health Safety Executive
(HSE) tahun 2021 mencatat sekitar 1,7 juta tenaga kerja mengalami gangguan kesehatan akibat
pekerjaan, di mana kelelahan menjadi salah satu gejala dominan. National Safety Council (NSC)
tahun 2018 melaporkan bahwa dari 2.010 pekerja di Amerika Serikat, sekitar 13% kecelakaan
kerja disebabkan oleh faktor kelelahan (Lestari, 2021). Secara global, International Labour
Organization (ILO) tahun 2022 menegaskan bahwa mayoritas kematian terkait pekerjaan
bersumber dari paparan jam kerja panjang, dengan 745.000 dari 1,9 juta kematian akibat kerja
di 183 negara dikaitkan dengan kelelahan. Data ILO tahun 2019 juga menunjukkan sekitar 32%
pekerja dunia mengalami kelelahan, dengan prevalensi kelelahan berat berkisar 18,3-27% dan
kelelahan di sektor industri mencapai 45%.

Fenomena ini juga dilaporkan di Jepang, di mana survei terhadap 12.000 perusahaan
dan 16.000 pekerja menunjukkan bahwa 65% pekerja mengalami kelelahan fisik, 28%
kelelahan mental, dan 7% melaporkan stres serta kesepian. Studi di Inggris oleh Kendel juga
menemukan bahwa 25% perempuan dan 20% laki-laki melaporkan keluhan kelelahan kronis.
Penelitian lain menunjukkan bahwa penyebab kelelahan bervariasi, dengan 3% karena faktor
psikis, 33% karena fisik, dan sisanya kombinasi keduanya (Lasota, 2020).

Di tingkat nasional, Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi tahun 2021
melaporkan rata-rata 414 kasus kecelakaan kerja per hari, dengan 27,8% di antaranya
disebabkan oleh kelelahan. Tren kecelakaan kerja di Indonesia terus meningkat, dari 173.415
kasus pada tahun 2018 menjadi 182.835 kasus pada 2019, dengan 36% di antaranya terkait
kelelahan kerja (Ananda & Mustopa, 2023). BPJS Ketenagakerjaan (2022) juga mencatat
fluktuasi kasus kecelakaan kerja: 221.740 kasus pada tahun 2020, meningkat menjadi 234.370
kasus pada 2021, dan 265.334 kasus pada 2022. Kondisi serupa terlihat di Provinsi Sulawesi
Utara, dengan peningkatan kasus dari 246 pada tahun 2021 menjadi 504 kasus pada tahun
2023 (Multi Sertifikasi Indonesia, 2024).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
kelelahan kerja dengan faktor beban kerja (Andi Dewi et al,, 2021; Cherry Indira et al.,, 2024;
Siti Nurohma et al,, 2023; Delvi Mardiana et al., 2024; Mariani Juliana et al., 2018), shift kerja
(Sri Handayani et al,, 2023; Nina Nurhasanah et al., 2024), masa kerja (Nadya Baharuddin et al,,
2023; Ade Wira et al., 2022), durasi kerja (Cherry Indira et al., 2024; Nadya Baharuddin et al.,
2023), serta indeks massa tubuh (Izzatu Millah et al., 2024; Reni Wijayanti et al., 2024; Hidayat,
2022; Riski Wulandari, 2022). Namun, keterkaitan faktor-faktor tersebut dalam konteks
perusahaan pangan di Indonesia, khususnya di industri pengolahan, masih terbatas.

Hasil observasi awal di Departemen Quality Control PT. Sasa Inti Minsel menunjukkan
tingginya potensi kelelahan akibat sistem kerja bergilir (shift pagi, sore, dan malam), beban
kerja produksi santan dan tepung, serta keterbatasan waktu istirahat. Kondisi tersebut
berdampak pada kesalahan kerja, penurunan produktivitas, hingga peningkatan risiko
kecelakaan. Untuk itu, penelitian ini dilakukan guna menganalisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan kelelahan kerja pada karyawan Departemen Quality Control PT. Sasa Inti
Minsel, sebagai upaya mendukung penerapan manajemen kelelahan kerja yang lebih efektif.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode analitik observasional
desain cross-sectional study. Studi dilaksanakan di Departemen Quality Control PT. Sasa Inti
Minsel pada Mei-Juni 2025. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan bagian produksi
santan dan tepung sebanyak 43 orang, yang sekaligus dijadikan sampel (total sampling).
Kriteria inklusi adalah karyawan Departemen Quality Control bagian produksi santan dan
tepung dengan status kontrak harian maupun bulanan. Kriteria eksklusi adalah karyawan yang
tidak hadir karena izin, sakit, atau tanpa keterangan pada saat pengambilan data, serta mereka
yang tidak bersedia menjadi responden. Variabel independen terdiri atas beban kerja, shift
kerja, masa kerja, durasi kerja, dan indeks massa tubuh. Variabel dependen adalah kelelahan
kerja. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Industrial Fatigue Research Committee
(IFRC) yang telah diadaptasi oleh Arif (2016). Instrumen ini berisi 30 item pertanyaan yang
diadministrasikan kepada responden sesuai dengan tiga shift kerja yang berlaku di perusahaan.
Data dianalisis secara univariat, bivariat, dan multivariat. Analisis bivariat menggunakan uji
Chi-square dengan tingkat signifikansi 5% (p < 0,05). Variabel independen dengan nilai p < 0,25
pada analisis bivariat selanjutnya dimasukkan ke dalam analisis multivariat menggunakan
regresi logistik untuk mengidentifikasi faktor yang paling berhubungan dengan kelelahan
kerja.

HASIL

Analisis Univariat

Tabel 1. Karakteristik Responden Departemen Quality Control PT. Sasa Inti Minsel

Karakteristik n %
Kelelahan Kerja Lelah 23 53,5
Tidak Lelah 20 46,5
Beban Kerja Ringan 16 37,2
Berat 27 62,8
Shift Kerja Pagi 8 18,5
Siang 15 35
Malam 20 46,4
Masa Kerja <5 Tahun 15 349
> 5 Tahun 28 65,1
Durasi kerja >8 Jam 32 74,4
<8 Jam 18 25,6
IMT Normal 14 32,6
Gemuk 29 67,4

Sumber: Data Primer, 2025

Karakteritik responden pada tabel 1 menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki
kelelahan kerja melaporkan kelelahan lebih banyak sebesar 23 memiliki presentase (53,5%),
karyawan yang memiliki beban kerja berat melaporkan lebih banyak dengan nilai 27 memiliki
presentase (62,8%), karyawan yang memiliki shift kerja malam melaporkan lebih banyak
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dengan nilai 20 memiliki presentase (46,4%), karyawan yang memiliki masa kerja >5 tahun
melaporkan lebih banyak dengan nilai 38 memiliki presentase (65,1%), karyawan yang
memiliki durasi kerja dengan nilai >8 Jam melaporkan lebih banyak memiliki nilai 32 dengan
presentase (74,4%) dan karyawan yang memiliki IMT dengan kategori gemuk melaporkan
lebih banyak memiliki nilai 29 dengan presentase (67,4%).

Analisis Bivariat

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat

Kelelahan Kerja
Variabel Independen Lelah Tidak Lelah

Total P- OR
value 95% CI

n % n % n %
Beban Kerja Ringan 4 25 12 75 16 100 0.010 7,125
Berat 19 704 8 29,6 27 100 1,755 - 28,923
Shift Kerja  Pagi 3 375 5 62,5 8 100 5 400
Siang 9 60 6 40 15 100 0,025 1,421’-20.518
Malam 15 75 5 25 20 100
MasaKerja <5Tahun 3 20 12 80 15 100 0.004 10,000
>5Tahun 20 715 8 28,5 28 100 2,214-45,159
Durasi Kerja <8Jam 0O 00 11 100 11 100 0.000 3,556
>8 Jam 23 71,9 9 281 32 100 2,043-6,187
IMT Normal 3 214 11 78,6 14 100 0.009 8,148
Gemuk 20 69 9 31 29 100 1,819-36,501
Total 23 53,5 20 46,5 43 100

Sumber: Data Primer (diolah), 2025

Analisis hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja menunjukkan adanya
perbedaan proporsi yang signifikan. Karyawan dengan beban kerja ringan melaporkan
kelelahan lebih sedikit, yaitu 4 orang (25%), dibandingkan dengan karyawan yang memiliki
beban kerja berat, yaitu 19 orang (70,4%). Uji chi-square menemukan nilai p-value = 0,010
dengan OR = 7,125 (CI95% = 1,755-28,923). Hal ini menunjukkan bahwa karyawan dengan
beban kerja berat memiliki risiko tujuh kali lebih tinggi untuk mengalami kelelahan
dibandingkan dengan karyawan yang beban kerjanya ringan. Dengan demikian, terdapat
hubungan bermakna antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada karyawan di Departemen
Quality Control PT. Sasa Inti Minsel.

Hasil analisis hubungan antara shift kerja dan kelelahan kerja juga menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Karyawan dengan shift pagi mengalami kelelahan sebesar 37,5% (3
orang), shift siang sebesar 60% (9 orang), sedangkan shift malam sebesar 75% (15 orang). Uji
chi-square memperoleh p-value = 0,025 dengan OR = 5,400 (CI95% = 1,421-20,518), yang
menunjukkan bahwa shift kerja malam meningkatkan risiko kelelahan hingga lima kali lebih
besar dibandingkan shift kerja pagi atau siang. Dengan demikian, terdapat hubungan bermakna
antara shift kerja dengan kelelahan kerja.

Berdasarkan analisis masa kerja, ditemukan bahwa karyawan dengan masa kerja <5
tahun mengalami kelelahan sebesar 20% (3 orang), sedangkan karyawan dengan masa kerja
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>5 tahun mengalami kelelahan sebesar 71,5% (20 orang). Hasil uji chi-square menunjukkan p-
value = 0,004 dengan OR = 10,000 (CI95% = 2,214-45,159). Hal ini berarti karyawan dengan
masa kerja lebih dari lima tahun memiliki risiko sepuluh kali lebih tinggi untuk mengalami
kelelahan dibandingkan dengan mereka yang masa kerjanya lebih singkat. Dengan demikian,
terdapat hubungan bermakna antara masa kerja dengan kelelahan kerja.

Durasi kerja juga ditemukan berhubungan signifikan dengan kelelahan kerja. Tidak ada
karyawan dengan durasi kerja <8 jam yang mengalami kelelahan (0%), sementara 23 karyawan
dengan durasi kerja >8 jam mengalami kelelahan (71,9%). Hasil uji chi-square menunjukkan p-
value = 0,000 dengan OR = 3,556 (CI95% = 2,043-6,187), yang menunjukkan bahwa durasi
kerja lebih dari delapan jam meningkatkan risiko kelelahan sekitar tiga kali lipat. Hal ini
membuktikan bahwa durasi kerja yang panjang berhubungan erat dengan kejadian kelelahan
kerja.

Selain itu, analisis hubungan antara indeks massa tubuh (IMT) dan kelelahan kerja
menunjukkan bahwa karyawan dengan IMT normal mengalami kelelahan sebesar 21,4% (3
orang), sedangkan karyawan dengan IMT gemuk mengalami kelelahan sebesar 69% (20
orang). Uji chi-square memberikan hasil p-value = 0,009 dengan OR = 8,148 (CI95% = 1,819-
36,501). Temuan ini mengindikasikan bahwa karyawan dengan IMT gemuk memiliki risiko
delapan kali lebih tinggi untuk mengalami kelelahan dibandingkan dengan karyawan yang
memiliki IMT normal. Dengan demikian, terdapat hubungan bermakna antara IMT dengan
kelelahan kerja.

Analisis Multivariat
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Logistik

95% C.I. For Exp(B)

Langkah Variabel P-value Exp(B)

Lower Upper
Langkah 1 Beban Kerja 0,060 16,291 0,885 299,765
Masa Kerja 0,017 27,375 1,814 413,219

Durasi Kerja 0,998 1,519 0,000
IMT 0,063 0,063 0,830 942,819

Shift Kerja 0,997 10,964 0,000
Langkah 2 Beban Kerja 0,015 19,445 1,763 216,940
Masa Kerja 0,008 26,699 2,328 306,220
IMT 0,004 49,151 3,444 701,526

Sumber: Data Primer (diolah), 2025

Berdasarkan tabel hasil uji regresi logistik diatas, pada step 1 menjelaskan bahwa
variabel beban kerja, masa kerja dan IMT dengan nilai p-value <0,25 durasi kerja dan shift kerja
diperoleh nilai p-value >0,25 sehingga dilanjutkan pada step kedua dikeluarkan. Step kedua
adalah langkah terakhir yang memperoleh nilai p = <0,25 yaitu beban kerja, masa kerja dan
IMT. Sebagai variabel paling dominan dengan kelelahan kerja adalah IMT.

PEMBAHASAN

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada penelitian
ini adalah laki-laki, dengan distribusi beban kerja didominasi kategori berat. Sebagian besar
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responden juga bekerja pada shift malam, memiliki masa kerja lebih dari lima tahun, serta
durasi kerja melebihi delapan jam per hari. Indeks Massa Tubuh (IMT) responden cenderung
lebih banyak berada pada kategori gemuk dibandingkan kategori normal. Karakteristik dasar
ini memberikan gambaran awal mengenai kondisi kerja di Departemen Quality Control PT. Sasa
Inti Minsel, yang menjadi konteks penting dalam memahami determinan kelelahan kerja.

Hubungan Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja

Analisis menunjukkan bahwa beban kerja memiliki hubungan dengan tingkat kelelahan
kerja. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Narulita et al. (2024), yang menyatakan
bahwa pegawai yang menghadapi jumlah tugas berlebihan atau tenggat waktu tidak realistis
akan cenderung kehilangan semangat dan dedikasi kerja. Kondisi tersebut berimplikasi
langsung terhadap performa, karena tingginya intensitas pekerjaan berdampak pada kondisi
fisik maupun mental pekerja. Hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa beban kerja
tinggi lebih banyak dialami oleh pekerja dengan kinerja baik, sementara beban kerja rendah
lebih sering ditemukan pada pekerja dengan kinerja kurang baik. Hal ini memperlihatkan
bahwa kapasitas individu dalam menghadapi tuntutan pekerjaan turut menentukan tingkat
kelelahan yang dialami.

Hubungan Shift Kerja dengan Kelelahan Kerja

Shift kerja ditemukan berhubungan dengan tingkat kelelahan, dengan risiko tertinggi
pada pekerja shift malam. Mekanisme ini dapat dijelaskan melalui gangguan ritme sirkadian,
perubahan pola tidur, serta terbatasnya dukungan sosial yang tersedia pada jam kerja malam.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Sumual et al. (2025), yang melaporkan bahwa pekerja
shift malam cenderung mengalami risiko kelelahan lebih berat dibandingkan shift pagi atau
sore, seperti yang terjadi pada pekerja operator PT Pertamina Geothermal Energy Area
Lahendong. Namun demikian, penting dicatat bahwa kelelahan tetap dapat terjadi pada semua
jenis shift, hanya saja risikonya meningkat pada pekerja malam. Hal ini menegaskan pentingnya
strategi manajemen shift yang mempertimbangkan kebutuhan fisiologis pekerja.

Hubungan Masa Kerja dengan Kelelahan Kerja

Masa kerja juga terbukti berhubungan dengan tingkat kelelahan. Pekerja dengan masa
kerja lebih panjang umumnya memiliki akumulasi pengalaman dan keterampilan yang lebih
baik, tetapi juga menghadapi risiko kelelahan akibat paparan jangka panjang terhadap tuntutan
pekerjaan. Penelitian Sitanggang et al. (2024) mendukung temuan ini dengan menekankan
bahwa semakin lama seseorang bekerja, semakin besar pula eksposur terhadap faktor risiko
lingkungan kerja. Masa kerja yang panjang memang dapat meningkatkan akrabnya pekerja
dengan tugas dan lingkungan, tetapi pada saat yang sama dapat menimbulkan akumulasi stres
dan kelelahan.

Hubungan Durasi Kerja dengan Kelelahan Kerja

Durasi kerja yang melebihi delapan jam per hari terbukti berhubungan dengan
kelelahan kerja. Temuan ini konsisten dengan penelitian Handayani et al. (2023), yang
menyebutkan bahwa waktu kerja berlebihan menurunkan produktivitas, meningkatkan risiko
kelelahan, bahkan memicu masalah kesehatan dan kecelakaan kerja. Oleh karena itu, regulasi
ketenagakerjaan di Indonesia yang membatasi jam kerja maksimal delapan jam per hari
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merupakan langkah preventif yang relevan untuk melindungi kesehatan pekerja. Dengan
demikian, penegakan aturan jam kerja dan penyediaan waktu istirahat memadai merupakan
strategi penting untuk mengurangi tingkat kelelahan.

Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Kelelahan Kerja

Indeks Massa Tubuh (IMT) juga menunjukkan hubungan dengan tingkat kelelahan.
Pekerja dengan IMT tidak normal, terutama kategori gemuk, lebih berisiko mengalami
kelelahan dibandingkan dengan pekerja dengan IMT normal. Hal ini dapat dijelaskan karena
berat badan berlebih meningkatkan beban biomekanik tubuh, mengurangi daya tahan fisik, dan
memengaruhi efisiensi kerja. Penelitian Rani et al. (2024) memperkuat temuan ini dengan
menunjukkan bahwa IMT tinggi berhubungan dengan peningkatan risiko gangguan
muskuloskeletal, terutama pada tulang belakang dan sendi. Kondisi tersebut pada akhirnya
menurunkan kapasitas kerja dan meningkatkan risiko kelelahan. Oleh karena itu, pengelolaan
berat badan melalui pola makan seimbang dan aktivitas fisik menjadi penting untuk menjaga
kesehatan pekerja.

Faktor Dominan terhadap Kelelahan Kerja

Analisis multivariat mengidentifikasi IMT sebagai faktor paling berpengaruh terhadap
kelelahan kerja. Peningkatan IMT, terutama akibat penumpukan lemak, berpotensi memicu
adiposopati, yaitu kondisi inflamasi kronis pada jaringan adiposa yang dapat berkembang
menjadi sindrom metabolik. Manifestasi sindrom ini, seperti hiperglikemia, dislipidemia,
hipertensi, dan penurunan kadar lipoprotein, berkontribusi pada kelelahan kronis. Temuan ini
sejalan dengan Innah et al. (2021), yang menegaskan bahwa status gizi berhubungan erat
dengan kapasitas kerja dan ketahanan tubuh. Pekerja dengan status gizi baik memiliki daya
tahan lebih optimal terhadap beban kerja, sementara status gizi buruk meningkatkan
kerentanan terhadap kelelahan. Berdasarkan hasil ini, perusahaan perlu mengembangkan
program kesehatan kerja, khususnya manajemen berat badan, yang tidak hanya menekankan
pada penurunan berat badan, tetapi juga pada peningkatan kesehatan menyeluruh melalui pola
gizi seimbang dan aktivitas fisik teratur.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa prevalensi kelelahan kerja pada karyawan
Departemen Quality Control PT. Sasa Inti Minsel cukup tinggi, yaitu sebesar 53,5%. Faktor-
faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja meliputi beban kerja, shift kerja, masa kerja,
durasi kerja, serta indeks massa tubuh. Dari analisis lebih lanjut, beban kerja, masa kerja, dan
indeks massa tubuh merupakan faktor yang paling dominan berkontribusi terhadap tingkat
kelelahan kerja. Temuan ini menegaskan bahwa kondisi kerja fisik maupun karakteristik
individu perlu diperhatikan secara serius dalam upaya pencegahan kelelahan kerja.

Bagi perusahaan, diperlukan upaya menyeimbangkan beban kerja, mengatur sistem
shift dan jam kerja secara lebih fleksibel, serta mengembangkan program kesehatan kerja yang
berfokus pada pencegahan kelelahan. Perusahaan juga perlu melakukan pemantauan berkala
untuk mengidentifikasi tanda-tanda kelelahan pada karyawan, sehingga dapat meningkatkan
motivasi sekaligus menjaga produktivitas.
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Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas ruang lingkup penelitian
dengan melibatkan variabel lain seperti stres kerja, kualitas tidur, maupun faktor psikososial,
serta menggunakan desain penelitian longitudinal atau intervensi. Hal ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai determinan kelelahan kerja dan
strategi pencegahannya.
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